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This research was conducted in Pekanbaru Cw/@‘l DAU2013 to December 2013,
with the target customers of Bank Syariah Mandiqi;v’ﬁfFﬁiF/Pekanbaru which is located at
Jalan Sudirman 450 and some other Branch spremg;[q’/ty of Pekanbaru. This study aims
to determine the factors that influence the uﬁggsm/ings Bank Syariah Mandiri branch

Pekanbaru. This study was performed by/‘f;u\ diretrviews to clients through a
guestionnaire. The samples were extractg,d&glsjpgirﬁformuIation with an error rate of
10%. &\

Q) ) )

The samples in this study were 97«(5\5\ sles of tkemer savings and 96 samples of
client deposits. Furthermore, the preyf{)fr$%7tuﬂ1'|e$ underlie the Aulia Mustikasari 2007,
concluded that only profit sharing ‘;;/@'a\?e/a positaed significant effect on mudaraba
deposits, while income has no effect on-Mudarabaobi¢s.

The results showed that the level of profit-sharmgl avoid usury very influential on
Mudaraba Deposits in Bank S)eh andiri branckaRbaru.

Keywords: Mudaraba, \T%s Profit Sharing LevébaR

dalam rangka mewujudkan  struktur
~ perekonomian yang semakin berimbang.
Latar Belakang Permasalahan Upaya pengembangan Bank Syariah
Perkembangan peran perbankan tidak cukup hanya berlandaskan kepada
syariah di Indonesia tidak terlepas dari aspek-aspek legal dan peraturan perundang-
sistem perbankan di Indonesia secara undangan tetapi juga harus berorientasi
umum. Sistem perbankan syariah juga kepada pasar atau masyarakat sebagai
diatur dalam Undang-Undang No. 10 tahun pengguna jasa (konsumen) Ilembaga
1998 dimana Bank Umum adalah bank perbankan. Keberadaan bank (konvensional
yang melaksanakan kegiatan usaha secaradan syariah) secara umum memiliki fungsi
konvensional atau berdasarkan prinsip strategis sebagai lembaga intermediasi dan
syariah yang kegiatannya memberikan jasa memberikan jasa dalam lalu lintas
dalam lalu lintas pembayaran. Peran bank pembayaran, namun karakteristik dari
syariah dalam memacu pertumbuhan kedua tipe bank (konvensional dan syariah)
perekonomian daerah semakin strategis dapat mempengaruhi perilaku calon
nasabah dalam menentukan preferensi
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mereka terhadap pemilihan antara kedua tentang Perubahan UU No.7 tahun 1992

tipe bank tersebut. Lebih lanjut, perilaku

tentang Perbankan (Bank

nasabah terhadap produk perbankan (banklIndonesia,2004:174).

konvensional dan bank syariah) dapat
dipengaruhi oleh sikap dan persepsi
masyarakat terhadap karakteristik
perbankan itu sendiri.
Masyarakat

awam menyadari

perlunya simpanan dalam bentuk tabungan pengusaha.

dan deposito untuk memenuhi kebutuhan

yang mendesak dan keperluan di masa memungkinkan umat
depan, akan tetapi ada beberapa faktor-

faktor yang menjadikan orang mau
menyimpan uangnya dalam bentuk
deposito dan tabungan yaitu :
1. Kekayaan yang terkumpul

Untuk sebagian orang yang tidak
memiliki atau memperoleh harta warisan

atau kekayaan turun-temurun, mereka akan menjelas(kan‘

lebih banyak bertekad untuk menabung
atau mendepositokan uangnya untuk

yang akan datang.
2. Suku Bunga
Suku

memperoleh kekayaan yang banyak dlmas%ihttan

sebagai pendapatan yang diperoleh daFLlleh
melakukan simpanan. Apabila suku bunga”
orang akan banyak melékukah
b\ang/ak

tinggi,
simpanannya karena lebih
pendapatan dari penabunganny. \
3. Sikap Berhemat
4. Keadaan Perekonomian
Keadaan perekonomi
menentu membuat masyarakat lebih jeli
dalam membelanjakan/u}xg ya.
5. Tersedia Tidaknya dana pensiun yang
mencukupi
Apabila pendapatan pensiun sebagai
jaminan hidup di hari tua sangat tidak

mencukupi, masyarakat cenderung akan
menabung lebih banyak ketika mereka
bekerja.

Perbankan syariah ini muncul sebagai

Pembiayaan dalam Perbankan
Syariah tidak bersifat menjual uang yang
mengandalkan pendapatan bunga atas
pokok pinjaman yang diinvestasikan, tetapi
dari pembagian laba yang diperoleh
Pola konsumsi dan pola
simpanan vyang diajarkan oleh islam
islam mempunyai
kelebihan  pendapatan  yang  harus
diproduktitkan dalam bentuk investasi,
maka bank islam menawarkan tabungan
investasi disebut Simpanan Mudharabah
( Simpanan Bagi Hasil atas Usaha Bank ).
(Syafi'i Antdndte 2001:28).

Pe eth ini  dilakukan  untuk
faktor-faktor yang
mempengarﬂhl pertumbuhan atau naik
tl,grunnya//Jumlah Simpanan Mudharabah.
ini bersifat kuantitatif yang
nya diperoleh dari laporan keuangan

_yang di publikasikan Bank Indonesia.
bunga dapatlah dlpandaag ﬁdapun memilih Simpanan Mudharabah

disebabkan produk  Simpanan
Mudharabah lebih  banyak dikenal
masyarakat luas yang terdiri dari Simpanan
dan Deposito Mudharabah.

Penulis memilih Bank Mandiri
Syariah cabang kota Pekanbaru karena
produk-produk yang ditawarkan oleh Bank
Mandiri Syariah sangat potensial untuk

diminati masyarakat, selain itu Bank
Mandiri  Syariah  didirikan  dengan
memanfaatkan jaringan Bank Mandiri

konvensional yang ada baik fasilitas ATM
maupun kantor cabang Bank Mandiri
konvensional dengan melaluisyariah

production counter. Dengan demikian

pelayanan secara syariah ini juga dapat
dilayani di kantor-kantor ~ cabang
konvensional, misalnya tabungan dan

akibat dorongan dari adanya kesadaran deposito.

masyarakat Indonesia akan bahaya riba dan
kelemahan dari sistem bunga yang selama
ini dianut oleh bank-bank konvensional.
Pada saat itu keberadaan bank syariah di
Indonesia telah di atur dalam Undang-
Undang yaitu UU No.10 tahun 1998
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Tabel

1:Perkembangan Jumlah Nasabah
Tabungan dan Deposito Mudharabah Bank
Syariah Mandiri cabang Kota Pekanbaru

Tahun 2007-2011

“Analisis faktor-faktor yang

mempengaruhi simpanan mudharabah
di Bank Mandiri Syariah cabang kota
Pekanbaru”.

No. | Tahun Nasabah Nasabah

Ta(ﬁ\lfvgan Dgif,)voas;to Perumusan Masalah
1 2007 2760 1825 Berdasarkan pada uraian yang telah
2 | 2008 2848 1965 dikemukakan pada latar belakang diatas
j 5828 éiég égg‘; maka perumusan masalah yang akan di
5 | 2011 3416 2236 teliti adalahFaktor-faktor apa saja yang

Mempengaruhi Simpanan Mudharabah

pada Bank Mandiri Syariah cabang
Pada sistem operasi Bank Syariah, Kota Pekanbaru?

pemilik dana menanamkan uangnya dibank

tidak dengan motif mendapatkan bunga, Tujuan dan Manfaat Penelitian

tetapi dalam rangka mendapatkan Tujuan Peneliti

keuntungan bagi hasil. Dana nasabah Sesuai \dq\gan pokok permasalahan

tersebut kemudian disalurkan kepada yang telghm@mukakan diatas maka tujuan

mereka yang membutuhkan (misalnya penelitian W antara lain adalah sebagai

modal usaha) dengan perjanjian pembagian berikut /\

keuntungan sesuai kesepakatan. 1. UntUk//mengetahm Faktor-faktor apa

Pembiayaan dalam perbankan Syariah tidak \ﬁajaQ yang mempengaruhi Simpanan

bersifat menjual uang yang mengandalkan - = udharabah pada Bank Mandiri Syariah

pendapatan bunga atas pokok plnjaman NS o}'abang Kota Pekanbaru?

yang diinvestasikan, tetapi dari pembagl,an ? ‘Untuk mengetahui Faktor-faktor apa

laba yang diperoleh pengusaha. \< saja yang paling dominan yang
Simpanan Mudharabah merupakﬁrr ~ " mempengaruhi Simpanan Mudharabah

salah satu produk perhimpunan dar{a mhak pada Bank Mandiri Syariah cabang Kota

ketiga (DPK) dalam perbankan syarrah Pekanbaru?

Sedangkan jenis  simpan \ dalam

mudharabah terdiri dari dua be;‘ X yakni Manfaat Penelitian

tabungan dan depositoudharat h” Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1kan, Bank 1. Sebagai bahan studi dan literatur bagi

Sumber : Laporan Tahunan BSM, 2012

Sebagai lembaga perbar

Mandiri Syariah menjalankan fungsinya
sebagaifinancial intermediary/ lembaga
perantara dari dua plha, yakni pihak
kelebihan dana dan pihak yang
membutuhkan dana.
fungsi  bank,

Bank Mandiri Syariah

bergerak di bidang jasa pelayanan untuk
memberikan jasa-jasa perbankan dalam lalu

lintas pembayaran dan peredaran uang.

Dilatarbelakangi oleh kondisi
tersebut, penulis tertarik untuk
menganalisis Simpanan
Deposito Mudharabah perbankan syariah
di Indonesia, untuk itu penulis mengambil
judul :
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Berkaitan dengan

tabungan dan

mahasiswa/mahasiswi ataupun peneliti
yang ingin melakukan penelitian sejenis
selanjutnya.

2. Sebagai bahan kajian tambahan bagi

Bank Syariah Mandiri Kota Pekanbaru
dalam menganalisis nasabah guna
mencapai pemberian pelayanan yang
baik bagi nasabah.

. Sebagai masukan yang bermanfaat bagi

pemerintah atau bagi instansi - instansi
yang terkait.



TINJAUAN PUSTAKA 6. Persaingan produk perbankan
Menurut UU Perbankan Nomor 10 konvensional sangat ketat dan sehingga
tahun 1998, pengertian bank adalah badan mempersulit Bank Syariah dalam
usaha yang menghimpun dana dari memperluas segmen pasar.
masyarakat dalam bentuk kredit dalam Pengertian bank yang lain
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat dikemukakan oleh Frederick Mishkin
banyak. Sedangkan yang dimaksud (1994) : ‘Banks are financial institutions
perbankan adalah segala sesuatu yangthat accept money deposits and make
menyangkut bank, mencakup kelembagaan, loans. Bank merupakan lembaga
kegiatan usaha serta cara dan proses dalamkeuangan yang menerima simpanan dan
melaksanakan usahanya. memberikan pinjaman.
Bank Umum menurut UU Perbankan
Nomor 10 tahun 1998 adalah bank yang Bank Syariah
melaksanakan kegiatan usaha secaraPengertian Bank Syariah

konvensional dan atau berdasarkan prinsip Bank Islam atau selanjutnya yang
syariah  yang didalam kegiatannya dikenal dengan Bank Syariah adalah bank
memberikan jasa dalam lalu lintas yang pé erasi dengan tidak

pembayaran. Berdasarkan UU Perbankan mengan alkag pada bunga, tetapi dalam
Nomor 14 tahun 1967, bank umum adalah mendapiitk\a\m keuntungan bagi hasil. Bank
bank yang dalam pengumpulan dananya syariaﬁi7\jaé/a dapat diartikan sebagai
terutama menerima simpanan dalam bentuk lembaga’’  keuangan/perbankan yang
giro dan deposito dan dalam usahanya pérgs@nal dan produknya dikembangkan
terutama memberikan  kredit jangka berlandaskan Al-Quran dan Hadist Nabi
pendek, sedangkan menurut UU Perbankgnﬁ\‘ AW. (Antonio dan Perwataatmadja,

Nomor 7 tahun 1992, bank umum adalah"?@folza membedakan menjadi dua
bank yang dapat memberikan jasa da]\ﬁﬁiji(engertian, yaitu Bank Islam dan Bank

\

lalu lintas pembayaran(Martono, ZOQZF?}J yang beroperasi dengan prinsip syariah
103). ‘;;/("*\\} Y Islam. Bank Islam adalah bank yang
Peranan Bank Syariah dalam beroperasi dengan prinsip syariah Islam
perekonomian masih relatif kecil. karena dan bank yang tata cara beroperasinya
adanya beberapa kendala;f‘??érhadap mengacu kepada ketentuan-ketentuan Al-
perkembangan Bank Syarigt B{ar ono, Quran dan Hadits. Bank yang beroperasi
2005: 5),yaitu sebagai berikut: sesuai dengan prinsip syariah Islam adalah
1. Peraturan perbankan' . yang berlaku bank yang dalam beroperasinya mengikuti
belum sepenuhnya “ mengakomodasi ketentuan-ketentuan syariah Islam,
operasional Bank Syariah. khususnya yang menyangkut tata cara
2. Pemahaman masyarakat belum tepat bermuamalat secara Islam.
terhadap kegiatan operasional Bank Dalam Bank Syariah, sumber dana
Syariah. Hal ini disebabkan oleh berasal dari modal inti dan dana pihak
pandangan yang belum tegas mengenai ketiga yang terdiri dari dana titipan dan
bunga dari para ulama dan kurangnya mudharabah account. Modal inti adalah
perhatian ulama atas kegiatan ekonomi. modal yang berasal dari para pemilik bank,
3. Sosialisasi  belum dilakukan secara yang terdiri dari modal yang disetor oleh

optimal. para pemegang saham, cadangan, dan laba
4. Jaringan kantor Bank Syariah masih ditahan. Modal yang disetor hanya akan
terbatas. ada apabila pemilik menyertakan dananya

5. Sumber daya manusia yang memiliki pada bank melalui pembelian saham dan
keahlian mengenai Bank Syariah masih untuk penambahan dana, dapat dilakukan
terbatas. oleh bank dengan mengeluarkan dan

menjual tambahan saham baru. Cadangan
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adalah sebagian laba bank yang tidak Prinsip utama dari akad adalah
dibagi, yang disisihkan untuk menutup keadilan antara pemberi modal dan
timbulnya resiko kerugian dikemudian hari. pemakai modal. Prinsip ini berlaku baik
Laba ditahan adalah sebagian laba yang bagi debitur maupun kreditur. Akad adalah
seharusnya dibagikan kepada para kesepakatan tertulis antara Bank Syariah
pemegang saham, tetapi oleh para atau UUS dan pihak lain yang memuat
pemegang saham sendiri melalui Rapat adanya hak dan kewajiban bagi masing-
Umum Pemegang Saham diputuskan untuk masing pihak sesuai dengan prinsip
ditanam kembali dalam bank. Modal inti Syariah. Unit Usaha Syariah (UUS) yaitu
inilah yang berfungsi sebagai penyangga unit kerja dari kantor pusat Bank Umum
dan penyerap kegagalan atau kerugian bankkonvensional yang berfungsi sebagai kantor
dan  melindungi  kepentingan para induk dari kantor atau unit yang
pemegang rekening titipan atau melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan

pinjaman(Sumitra, 2002: 63) prinsip syariah.
Bank Syariah juga mempunyai peran Bank syariah adalah lembaga
sebagai lembaga perantafiatermediary) keuangan /yang usaha pokoknya

antara satuan-satuan kelompok masyarakatmemberlkaﬁ\ embiayaan dan jasa-jasa
atau unit-unit ekonomi yang mengalami lainnya daram> alu lintas pembayaran serta
kelebihan dandsurplus unit)dengan unit- peredar%n \uang yang pengoperasiannya
unit lain yang mengalami kekurangan dana. dlSGSU&fKaﬂ dengan prinsip agama Islam
Sejarah berdirinya perbankan syariah (Heri ‘Sudarsono,2004) Bank syariah ini
dengan sistem bagi hasil, didasarkan pad ajéh satunya dicirikan dengan sistem bagi
dua alasan utama vyaitu : (1) Adanya \1\> (non  bunga) untuk pembagian
pandangan bahwa bungantéres) pada keumungannya Besarnya bagi haBilafit
bank konvensional hukumnya haram Sharlng ini ditentukan di awal perjanjian.
karena termasuk dalam kategori riba yang\gerbeda dengan bunga, prosentase bagi
dilarang oleh agama, bukan saja pada hasil ini belum tentu sama tiap bulannya.
agama Islam tetapi dilarang Jugé oleh Pada dasarnya, produk yang
agama lainnya. (2) Dari aspek ekbndml ditawarkan oleh perbankan Syariah dibagi
penyerahan resiko usaha terha p” salahmenjadi tiga bagian besar yakiiHeri
satu pihak dinilai melanggar -horma Sudarsono, 2004:99)
keadilan. Dalam jangka panjang sistem a. Produk penyaluran dana: Dalam
perbankan konvensional - akan menyalurkan dananya pada nasabah,
menyebabkan penumpukan kekayaan pada produk pembiayaan syariah terbagi
segelintir orang yang\&ii‘ iliki  modal empat yang dibedakan berdasarkan
besar. T~ tujuan penggunaannya yaitu:
Perbedaan kedua sistem tersebut pembiayaan dengan prisip jual beli
terletak pada distribusi resiko usaha. Pada ditujukan untuk memiliki barang,
sistem bunga, balas jasa modal ditentukan pembiayaan dengan prinsip sewa
berdasarkan persentase tertentu dan resiko ditujukan untuk mendapatkan jasa,
sepenuhnya ditanggung oleh salah satu pembiayaan dengan prinsip bagi hasil
pihak. Untuk hal nasabah sebagai deposan, digunakan untuk usaha kerja sama yang
resiko sepenuhnya berada pada pihak bank, ditujukan guna mendapatkan barang dan
sebaliknya apabila nasabah sebagai jasa sekaligus. Pembiayaan dengan akad
peminjam, resiko sepenuhnya berada  pelengkap ditujukan untuk
ditangan peminjam. Sedangkan pada sistem memperlancar pembiayaan dengan
syariah diterapkan sistem bagi hasil dimana  menggunakan tiga prinsip tersebut untuk
jasa atas modal diperhitungkan berdasarkan mencari keuntungan.
keuntungan atau kerugian yang diperoleh b. Produk penghimpunan dana:
yang didasarkan pada akad. Penghimpunan dana diBank Syariah
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dapat berbentuk giro, tabungan, dan
deposito. Prinsip operasional syariah
yang diterapkan dalam penghimpunan
dana masyarakat adalah prinsip wadi’ah
dan mudharabah.

c. Produk jasa (service): Bank Syariah
melakukan berbagai pelayanan jasa
perbankan kepada

keuntungan.
berupa:”1l).Sharf (Jual beli Valuta
Asing), jual beli mata uang yang tidak
sejenis ini  penyerahannya harus
dilakukan pada waktu yang sama. 2).
ljlarah (sewa), jenis kegiatan ijarah
antara lain penyewaan kotak simpanan
dan jasa tata laksana administrasi
dokumen.

nasabah dengan
mendapat imbalan berupa sewa atau dimana pihak penerima
Jasa perbankan tersebut diperkenankan menggunakan barang/uang

harus dijaga dan dikembalikan kapan saja si

penitip menghendaki (Syafi'i Antonio,
2001:83).
Secara umum terdapat dua jeAis
Wadiah yaitu :
1. Wadiah Yad Al-Amanah (Trustee
Depository)
Adalah akad penitipan barang/uang
titipan tidak

yang dititipkan dan tidak bertanggung

jawab atas kehilangan barang titipan yang
bukan diakibatkan perbuatan atau kelalaian
penerima titipan. Adapun aplikasinya

dalam perbankan syariah berupa produk
safe deposit pox.

2. Wadiah Yaﬁ adh-Dhamanah (Guarantee

Deposltmfy)>

Prinsip bagi hasil grofit sharing Ada(ah akad penitipan barang/uang
merupakan karakteristik umum dan dlmarra/pykhdi( penerima titipan dengan atau
landasan dasar bagi operasional bank tanpa -izin pemilik barang/uang dapat
syariah secara keseluruhan. Secara syarlahqg:n%ammatkan barang/uang titipan dan
prinsip ini berdasarkan pada kaidati sv  bertanggung jawab terhadap
mudharabah Berdasarkan prinsip ini, bank kehl angan atau kerusakan barang/uang
syariah akan berfungsi sebagai mitra, balk ﬁtlpan Semua manfaat dan keuntungan
dengan penabung maupun dengamxang diperoleh  dalam  penggunaan
pengusaha yang meminjam dana. Déngan barang/uang titipan menjadi hak penerima
penabung, bank akan bertindak s{ebagal titipan. Prinsip ini diaplikasikan dalam
mudharib (pengelola dana), sementara produk giro dan tabungan.
penabung bertindak sebagdiahibul maal
(pemilik dana). Antara kedua@/“‘d dakan

Prinsip Bagi Hasil (Profit Sharing)

akad mudharabah yang genyatakan Sistem ini adalah suatu sistem yang
pembagian keuntungan , masing-masing meliputi tatacara pembagian hasil usaha
pihak. . antara penyedia dana dengan pengelola

—~ dana.(Syafi'i Antonio, 2001:94).
Prinsip Dasar Perbankan Syariah

Batasan-batasan bank syariah yang Al-Mudharabah
harus menjalankan kegiatannya Al-Mudharabah  adalah akad
berdasarkan pada Syariat Islam, kerjasama usaha antara dua pihak dimana
menyebabkan  bank  syariah  harus pihak pertama (shahibul maal)
menerapkan prinsip-prinsip yang sejalan menyediakan seluruh  (100%) modal,
dan tidak bertentangan dengan syariat sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola
Islam. Adapun prinsip-prinsip bank syariah (mudharib) Mudharabah vyaitu bentuk
adalah  sebagai berikut : (Syafi'i kerjasama antara dua/lebih pihak dimana
Antonio,2001 :76) pemilik modal mempercayakan sejumlah

1. Prinsip Titipan atau Simpanan (Al- modal kepada pengelola dengan suatu
Wadiah) perjanjian pembagian keuntungan.
Al-Wadiah dapat diartikan sebagai Keuntungan usaha secaremudharabah
titipan murni dari satu pihak ke pihak lain, dibagi menurut kesepakatan  yang
baik individu maupun badan hukum, yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan
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apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal pemilikan satu aset oleh dua orang

selama kerugian itu bukan akibat kelalaian atau lebih.

si pengelola. Seandainya kerugian ini 2. Musyarakahakad,

diakibatkan karena kecurangan atau Tercipta dengan cara kesepakatan
kelalaian si pengelola, si pengelola harus dimana dua orang atau lebih setuju
bertanggung jawab atas kerugian tersebut. bahwa tiap orang dari mereka
Akad mudharabahsecara umum terbagi memberikan modal musyarakah.
menjadi dua jenis: (Syafi'i Antonio,

2001:96). Prinsip Jual Beli (Al-Tijarah)

1). Mudharabah Muthlagah Menurut Syafi'i Antonio (Syafii

Adalah bentuk kerjasama antara Antonio, 2001:99) prinsip ini merupakan
shahibul maal dan mudharib yang suatu sistem yang menerapkan tata cara jual
cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi beli, dimana bank akan membeli terlebih
oleh spesifikasi jenis usaha, waktu, dan dahulu barang yang dibutuhkan atau
daerah bisnis. mengangkat nasabah sebagai agen bank
2). Mudharabah Mugayyadah melakukan peﬁ@ellan barang atas nama

Adalah bentuk kerjasama antara bank, kerT(udl n’ bank menjual barang
shahibul maal dan mudharib dimana tersebut k@g a nasabah dengan harga
mudharib memberikan batasan kepada sejumlar(harga beli ditambah keuntungan
shahibul maalmengenai tempat, cara, dan (margm) Jmﬁllkasmya berupa:
obyek investasi. a. Al- Murabahah

Besarnya bagi hasilP¢ofit Sharing % I\/turabahah adalah akad jual beli
ini ditentukan di awal perjanjian. Berbeda } ng dengan menyatakan harga perolehan
dengan bunga, prosentase bagi hasil ini dan euntungar{margin) yang disepakati
belum tentu sama tiap bulannya. Sedangkan@eh penjual dan pembeli.
nominal yang diterima tentunya \k( Salam
menyesuaikan dengan besarnya keunfimgaﬂ Salam adalah akad jual beli barang
yang didapat oleh peminjam itu 5/éndm pesanan dengan penangguhan pengiriman
Konsekuensi dari konsep ini adalah hdéhya oleh penjual dan pelunasannya dilakukan
untung dan rugi. Jika hasil usaha peminjam segera oleh pembeli sebelum barang
menunjukkan keuntungan yang be:

esar, maka pesanan tersebut diterima sesuai syarat-
_besar dan syarat tertentu.

nkecil atau Bank dapat bertindak sebagai pembeli atau
eminjam harus penjual dalam suatu transaksilam Jika

ian tersebut. bank bertindak sebagai penjual kemudian
memesan kepada pihak lain untuk
menyediakan barang pesanan dengan cara

bahkan merugi maka pihgf‘
ikut pula menanggung ker
(Muhamad, 2002:125).

Al-Musyarakah salam maka hal ini disebsélam paralel
Al-musyarakah  adalah akad c.lIstishna’
kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk Istishna’ adalah akad jual beli antara

suatu usaha dimana masing-masing pihak pembeli dan produsen yang juga bertindak
memberikan  kontribusi dana dengan sebagai penjual. Cara pembayarannya dapat
kesepakatan bahwa keuntungan dan resikoberupa pembayaran dimuka, cicilan, atau
akan ditanggung bersama sesuai denganditangguhkan sampai jangka  waktu
kesepakatan. tertentu. Barang pesanan harus diketahui
Dua jenisal-musyarakah karakteristiknya secara umum yang
1. Musyarakahpemilikan, meliputi: jenis, spesifikasi teknis, kualitas,
Tercipta karena warisan, wasiat, atau dan kuantitasnya.
kondisi lainnya yang mengakibatkan Bank dapat bertindak sebagai
pembeli atau penjual. Jika bank bertindak
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sebagai penjual kemudian memesan kepadapiutangnya.

pihak lain untuk menyediakan barang

Secara sederhana dapat
dijelaskan bahwarahn adalah semacam

pesanan dengan cara istishna maka hal inijaminan utang atau gadai.

disebutistishna paralel

Prinsip Sewa(Al-ljarah)
Al-ijarah adalah akad pemindahan

hak guna atas barang atau jasa, melalui meminjamkan

pembayaran upah sewa, tanpa diikuti

e.Al-Qardh

Al-gardh adalah pemberian harta
kepada orang lain yang dapat ditagih atau
diminta kembali atau dengan kata lain
tanpa mengharapkan
ini digunakan untuk

imbalan. Produk

dengan pemindahan hak kepemilikan atas membantu usaha kecil dan keperluan sosial.

barang itu sendiri. (Syafi’i
2001:102)

Al-ijarah terbagi kepada dua jenis:
(1) ljarah, sewa murni.
(2) ljarah al muntahiya bit tamlik
merupakan penggabungan sewa dan beli,
dimana si penyewa mempunyai hak untuk
memiliki barang pada akhir masa sewa.

Antonio,

Prinsip Jasa(Fee-Based Service)
Prinsip ini meliputi seluruh layanan
non-pembiayaan yang diberikan bank.

Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini ﬁe\
yalty pihak yang mempercayakan uangnya
(" kepada bank untuk disimpan dan dikelola

antara lain:
a.Al-Wakalah

Dana ini diperoleh dari danzakat, infaq
danshadagah

Perbankan syariah dan perbankan
konvensional menawarkan produk
perbankan yaQQL hampir serupa, termasuk
tabungan, ¢ sYto dan giro. Perbedaannya
bahwa d), K syariah tidak menawarkan
dan mer(erﬁfna bunga yang dilarang dalam
Islam,;- /ﬁec/ara umum, konsep sistem
operaSmmal bank syariah adalah :

% _Pertama, bank syariah sebagai
ng impun dana dari pihak surplus dana,

Nasabah memberi kuasa kepada bankgesual hukum syariah. Dana yang dimaksud

untuk  mewakili dirinya melakukan:
pekerjaan jasa tertentu, seperti trans/fer\ v

b. Al-Kafalah N/
Jaminan yang diberi ?\ ‘oleh
penanggung kepada pihak J(f“ § untuk

yang ditanggung.
c. Al-Hawalah /
\ g dari orang
yang berutang kepada orang lain yang
wajib menanggungnya. Kontrakawalah

dalam perbankan biasanya diterapkan padayang

Factoring (anjak piutang), Post-dated
check dimana bank bertindak sebagai juru
tagih tanpa membayarkan dulu piutang
tersebut.
d. Al- Rahn

Adalah menahan salah satu harta
milik si peminjam sebagai jaminan atas
pinjaman yang diterimanya. Barang yang
ditahan tersebut memiliki nilai ekonomis.
Dengan demikian, pihak yang menahan
memperoleh  jaminan  untuk  dapat
mengambil kembali seluruh atau sebagian
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adalah dana dari pihak pertama ( pemodal
dan pemegang saham), dana pihak kedua
(pinjaman dari bank dan bukan bank, atau
pinjaman dari Bank Indonesia), dan dana
pihak ketiga (nasabah).

Kedua, bank syariah sebagai
penyalur dana bagi pihak yang
membutuhkan, baik berupa kredit atau
pembiayaan. Secara umum, pembiayaan
yang diberikan oleh bank syariah meliputi
tiga kerangka ggad, yaitu pembiayaan
beragad tijarah  (jual beli),
pembiayaan yang bagad syarikah
(kerjasama atau kongsi) dan pembiayaan
yang beragad hasar(kebajikan)(Antonio,
2001: 88).

Definisi mengenaiMudharabah

Untuk memenuhi kebutuhan modal
dan pembiayaan, bank syariah memiliki
ketentuan-ketentuan yang berbeda dengan
bank konvensional. Akan tetapi secara
umum, piranti-piranti yang digunakan bank
syariah terdiri atas tiga kategori yakni:



1).Produk penyalur dana(financing, shahibul maalmengenai tempat, cara, dan
2).Produk penghimpun dandfunding, obyek investasi.
3).Produk jasaservices. Oleh karena perbankan syariah tidak
Simpananmudharabahmerupakan mengenal apalagi menerapkan sistem
salah satu produk penghimpun dana pihak bunga, yang ada hanyalah prinsip bagi hasil
ketiga (PDK). Dalam perbankan syariah. dan bagi rugi grofit and loss sharing)
Sedangkan jenis simpanan dalam antara bank dengan nasabah dalam
mudharabah terdiri dalam dua bentuk, pengelolaan dananya, maka adanya
yaitu tabungan dan depositoudharabah. kenaikan tingkat suku bunga pada bank
Secara prinsip syariah tidak ada perbedaanumum konvensional akan mempengaruhi
diantara keduanya, tetapi secara praktis peran intermediasi dunia perbankan dalam
keduanya tetap mengacu pada konsep perekonomian Indonesia.
tabungan dan deposito syariah. Dengan
demikian, tabungan mudharabah adalah Deposito Bank
tabungan yang dijalankan berdasarkan Yang dimaksud dengan deposito
prinsip mudharabah Sedangkan deposito bank adalah-uang yang dititipkan pada
mudharabah adalah  deposito yang pihak bankgfé}e@“bribadi maupun lembaga
dijalankan dengan prinsipudharabah usaha /tgiﬁtkgm untuk disimpan dan
Mudharabahadalah perjanjian yang kemudian “ditarik kembali pada saat
modal atau barang dagangannya dibutgﬁkéﬁ}‘//atau berdasarkan syarat yang
dipercayakan seorang investor atau dLsepétkgﬂ’ bersama. Yang dapat

sekelompok investor kepada pengelola- di embalikan pada saat diminta atau
wakil (agent-managgr yang bertugas ch tuhkan, disebut deposito komersial.
memperdagangkannya kemudian/j\Sementara deposito yang tidak harus

mengembalikan modal pokoknya berikyf”ﬁiliémbalikan oleh pihak bank melainkan
bagian keuntungan yang telah disepakﬁfkji(ada saat yang ditentukan saja, disebut
kepada investor tersebut. Sebagai ir]fpé\l}fﬁséving deposito atau deposito simpanan,
kerjanya, wakil itu menerima k{gg}an alias deposito modal.

keuntungannya. Kerugian “yang

dikarenakan biaya-biaya operasional’yang HIPOTESIS

tak terduga atau spekulasi bisni\ffé g tidak Secara empiris, hipotesis adalah
%& h~investor jawaban sementara dari permasalahan yang
tersebut, wakil sama , Sekali tidak menjadi objek penelitian yang memerlukan
bertanggung jawab atas. kerugian yang pengujian untuk membuktikan
wajar tersebut. Dia hanya’ menanggung kebenarannya. Dari permasalahan diatas,
kerugian dengan kehilangan seluruh waktu maka penulis memberikan hipotesisnya
dan jerih payah yang telah dikeluarkannya. sebagai berikut:

Akad mudharabahsecara umum terbagi “Tingkat Bagi Hasil dan Menghindari
menjadi dua jenis : Riba sangat berpengaruh terhadap
1). Mudharabah Muthlagah Simpanan Mudharabah di Bank Mandiri

Adalah bentuk kerjasama antara Syariah cabang Kota Pekanbaru”.
shahibul maal dan mudharib yang
cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi METODE PENELITIAN DAN
oleh spesifikasi jenis usaha, waktu, dan ANALISIS DATA
daerah bisnis. Lokasi Penelitian
2). Mudharabah Mugayyadah Penelitian ini dilakukan di Kota
Adalah bentuk kerjasama antara Pekanbaru dengan sasaran nasabah Bank
shahibul maal dan mudharib dimana Syariah Mandiri cabang Kota Pekanbaru
mudharib memberikan batasan kepada yang beralamat di Jalan Jenderal Sudirman
No0.450 dan beberapa Cabang Pembantu
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lainnya yang tersebar di Kota Pekanbaru. 2. Perhitungan jumlah sampel untuk
Dipilihnya Bank Mandiri Syariah cabang deposito mudharabah :

Kota Pekanbaru dikarenakan pada Bank n= 2236
Mandiri Syariah ini mampu meyakinkan 1+2236(0.1)
masyarakat menjadi nasabahnya dengan

program syariah yang banyak diminati = 2236
masyarakat dibandingkan bank syariah 23,36

lainnya ini terlihat dengan peningkatan
nasabahnya setiap tahun.

95,7191

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
nasabah Bank Syariah Mandiri Kota Jenis dan Sumber Data
Pekanbaru, sedangkan sampel merupakanl. Data Primer
bagian dari populasi dan besarnya sampel Yaitu data yang langsung diperoleh
yang diambil dalam penelitian ini adalah dari objek yang diteliti yang berkaitan
dengan menggunakan perumusan Slovin dengan mﬁsﬁlqﬁ yang diteliti, yaitu data
(Umar, 2002: 96-97 dengan standar error yang dlperb\lgb dari penyebaran kuisioner

96 responden

10% vyaitu : kepada (! na“sabah Simpanan Mudharabah
Bank, /Sy@rl/ah Mandiri Kota Pekanbaru
n= N bgrupa _prosedur yang sederhana, tingkat
1+ N° r, jenjang pendidikan, jenis simpanan,
Keterangan : ,\\ nan BSM, informasi BSM, alasan
N : Ukuran Populasi /,‘\memlllh BSM, alasan nasabah melakukan
n : Ukuran Sampel dC T%\bungan dan deposito di BSM.
e :Standar Error N
~— 7 2.Data Sekunder

Populasinya (N) adalah né[sabah Data sekunder merupakan data yang
tabungan (3416 jiwa) dan nasabah depé(sno diperoleh melalui studi kepustakaan dan
mudharabah (2236 jiwa) di Bank Mandiri dari Bank Syariah Mandiri yang terkait
Syariah cabang Kota Pekanbar fj:'a a tahundengan  penelitian ini  yang ada
2011. Dengan menggunak n\ s diatas hubungannya dengan masalah yang diteliti,
maka akan di peroleh /j\\" % sampel yaitu berupa gambaran umum Bank
masing-masing 97 responden-untuk sampel Syariah Mandiri, prosedur, program serta
tabungan mudharabah dan-jumlah sampel pelayanan Bank Syariah Mandiri.
deposito  mudharabah —sebanyak 96

responden. Teknik Pengumpulan Data
1. Perhitungan jumlah sampel untuk Adapun teknik yang digunakan dalam
tabungan mudharabah : penulisan ini adalah melalui penyebaran
n= 3416 pertanyaan melalui selebaran Kkuisioner
1+3416(0.1) yang di tujukan kepada nasabah Bank
Mandiri Syariah cabang Kota Pekanbaru
= 3416 yang hendak atau telah melakukan
35,16 transaksi di beberapa kantor cabang utama
dan kantor cabang pembantu Bank Mandiri
= 97,1558 Syariah cabang Pekanbaru.
Pertanyaan di  kuisioner  diisi
= 97 responden langsung oleh nasabah atau melalui teknik

wawancara. Adapun hal ini dilakukan
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untuk mengetahui secara langsung kondisi Tabel 2: Karakteristik Responden Dilihat
dari nasabah itu sendiri. dari Tingkat Umur

Adapun sampel vyang diambil Tabungan Deposito
berjumlah 193 nasabah yang terbagi dua | N | Umur
yakni 96 orang untuk nasabah simpanan | ° Jumlah | Persen | Jumlah | Persen

. (Orang) tase (Orang) tase
deposito dan 97 orang nasabah untuk (%) (%)
simpanan tabungan. Dan beberapa} hal =% = 3608 30 355
seperti nama lengkap nasabah sesuai buku tahun

atau rekening bank, nomor rekening dan | 2 3%40 41 42,27 41 42,71
. . anun

beberapa lainnya meru_pakan kerahasiaan sz wno 51 5165 5E 504

perbankan yang telah diatur oleh Undang-

Undang perbankan yang melindungi serta Total 97 100,00 96 100,09

menjaga kerahasiaan identitas nasabah.

Sumber : Data Primer

Metode Analisis Data Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa
Analisis data yang digunakan dalam penggunajasa\{qbungan pada Bank Mandiri
penelitian ini adalah dengan menggunakan Syariah cabang 'Pekanbaru lebih banyak
metode deskriptif yaitu menguraikan berumur aht\ ra 30 - 40 tahun yang
dengan menggambarkan objek penelitian berjumlalﬁ 4\1 orang atau sebesar 42,27 %,
yang dimiliki secara  keseluruhan. urutan- kkdtfa terbanyak yaitu penggunaan
Kemudian dengan menguraikan dan jasa %ab)ungan mandiri syariah yang
menganalisis hasil kuisioner yang telah Qﬁumm kurang dari 40 tahun hanya
dilakukan maka akan terlihat jelas fakta- be lah 35 orang atau sebesar 36,08 %,
fakta yang berhubungan dengan masalahsed;mgkan umur penggunaan jasa tabungan
yang diteliti. Selanjutnya akan ﬁblh dari 40 tahun hanya berjumlah 21
dibandingkan dengan teori-teori yang ada\e(rang atau sekitar 21,65 %.
dari analisis ini maka akan dapat dﬁar;k Dari tabel diatas juga dapat dilihat
kesimpulan dan saran-saran. " bahwa persentase pengguna jasa deposito
pada Bank Mandiri Syariah cabang kota
Pekanbaru lebih banyak berumur antara 30
- 40 tahun yang berjumlah 41 orang atau
sebesar 42,71 %, penggunaan jasa deposito
mandiri syariah yang berumur kurang dari
40 tahun berjumlah 30 orang atau sebesar
Dari  penelitian ,_tent 31,25 %, sedangkan umur penggunaan jasa
Faktor-faktor yang ——Mempengaruhi deposito lebih dari 40 tahun berjumlah 25
Simpanan Mudharabah pada Bank Mandiri orang atau sekitar 26,04 %.
Syariah cabang kota Pekanbaru yang . . .
dilakukan pada responden diperoleh hasil Dari tabel jika dilihat secara

penelitian berupa karakteristik responden Keseluruhan — maka  sebagian  besar
menurut  tingkat umur,  karakteristik responden berumur antara 30 - 40 tahun

responden menurut tingkat pendidikan. dengan persentase 42,49 %. Para responden
juga memiliki tingkat pendidikan yang
Dilihat dari tingkat umur responden berbeda-beda, untuk lebih jelas dapat kita
dapat kita lihat pada tabel dibawah ini: lihat pada tabel dibawabh ini:

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Karakteristik Responden_ o
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sebagian kecil yaitu berjumlah 11

Tabel 3 : Karakteristik Responden Dilihat responden dengan persentase 5,70 %.
dari Tingkat Pendidikan Jika dilihat dari respon responden
N| Pendidikan Tabungan Deposito mengenai perbankan yang dipercayai
o L
Sumiah T Persen T Sumian Tercen]  S€Pelum  menjadi nasapah_ BSM cabang
tase | (Orang) | tase Kota Pekanbaru dapat kita lihat pada tabel
(Orang) " (%) dibawah ini :
1 ) 2 (2%6 2 208| Tabel 4 :Perbankan Yang Dipercayai
Sebelum Menjadi Nasabah BSM
2 SMP 6 6,19 5 521 N | Respon Tabungan Deposito
(o]
3| SMA/SMK 53 54,64 48 50,00 Jumlah | Persen| Jumiah | Persen
(Orang) tase (Orang) tase
4| Diploma 11 11,34 9 9,38 (%) (%)
5 Sarjana 25 25,77 32 33,3 1 | Bank 6 6,18 13 13,54
Total 97 100,00 96 100,00 Syariah
Sumber : Data Primer lain
. . 2 | Bank f/‘;fr{Q\ 41,24 36 37,50
Dari tabel dapat dilihat bahwa Konvensi |
tingkat pendidikan nasabah tabungan BSM 51 &g — T~ 1 1 T 2 | %04
cabang Kota Pekanbaru yang paling banyak | 4 Beluqﬁ( RN 35,05 22 22,92
adalah tamatan SMA/SMK yang berjumlah p‘ie[;‘gg\w//
53 orang atau sekitar 54,64 %, nasabah . Z‘I@S;,?f?
tabungan yang memiliki tamatan Sarjana |\ 4 b7
berjumlah 25 orang atau 25,77%, nasabah [~ Toal 97 100,00 96 100,00

Bank Syariah Mandiri yang tamatan/j@@/@“[)ata Primer

Diploma berjumlah 11 orang dengan = paii tabel 4 dapat dilihat bahwa
0 1/ . .

persentase 11,34 %, nasgbah tabuﬂgé{gebelum menjadi nasabah tabungan Bank

BSM yang tamatan SMP berjumlah 6 arang- Mandiri Syariah nasabah yang

atau sekitar 6,19 %, nasabah tabun(Efﬁ/[ﬁ\\)"f\mgmen unakan jasa perbankan syariah lain
tamatan SD berjumlah 2 orang atau sekitar berjugrglah 6 Jorangp dengan gersentase

2,06 % . \ -
’ . o (N 6,18%, nasabah yang menggunakan jasa
Dari tabel_ dapat d'“h\:\: ahwa tabungan di bank konvensional berjumlah

nasabah deposito BSM \(ing bgnyak 40 orang atau 41,24%, yang menggunakan
mena}rr_]atkan sekolahnya/;\:‘\ da tingkat jasa Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

pendidikan SMA/SMK yan Jumla_h A.'8 berjumlah 17 responden atau 17,53%,

orang dengan persentase 50 %, jenjang geqangkan 34 nasabah tabungan Bank
Syariah Mandiri cabang Kota Pekanbaru

Sarjana berjumlah 32 orang atau 33,33%,
pada nasabah BSM yang telah mencapai menyatakan belum pernah menggunakan
hjasa perbankan.

jenjang Diploma berjumlah 9 orang dengan
Dari tabel 4 juga dapat dilihat bahwa

persentase 9,38 %, Sedangkan nasaba
deposito yang menamatkan jenjang 13 nasabah deposi

- . posito BSM menyatakan
pendidikan SMP berjumlah 5 orang atau menggunakan jasa bank syariah lain, yang
menggunakan jasa bank konvensional

5,21%. Responden yang menamatkan

hanya sampai ketingkat SD berjumlah 2,01 miah 36 orang atau 37,50%, nasabah
orang dengan persentase 2,08%. yang menggunakan jasa BPR sebelum
menjadi nasabah Bank Mandiri Syariah

Dari tabel jika dilihat secara
keseluruhan maka sebagian besar dari berjumlah 25 orang atau 26,04%, dan 22
responden menyatakan belum pernah

responden tingkat pendidikan terakhirnya
adalah tamatan SMA/SMK dengan menggunakan jasa perbankan.
Dilihat dari pelayanan yang diberikan

persentase 52,32 % dan responden yang
Bank Mandiri Syariah cabang pekanbaru

menamatkan pendidikan SMP hanya
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terhadap nasabah dapat dilihat sebagai sebagian orang bahwasanya dari

berikut :

Tabel 5 : Karakteristik Responden Dilihat
dari Pelayanan Yang Diberikan BSM

mana

nasabah BSM mengetahui produk BSM.
Uraian mengenai dari mana saja

nasabah BSM mengetahui produk Bank

N| Respon Tabungan Deposito Mandiri Syariah dapat dilihat pada tabel
Jumlah | Persent| Jumlah | Persent berikut ini: )
(Crang) ase (Orang) ase Tabel 6 :Sumber Informasi Nasabah
() (%) Terhadap Produk Bank Mandiri Syariah
1| Sangat 39 40,21 26 27,08 N[ Sumber Nasabah Tabungan| Nasabah Deposito
Baik o| Informasi
2 | Baik 55 56,70 67 69,79 Jumlah | Persen | Jumlah | Persen
3 | Cukup 3 3,09 3 3,13 (Orang) tase (Orang) tase
4 | Sangat 0 0,00 0 0,00 (%) (%)
Buruk
Total 97 100,00 96 100,00 1| Media 15 15,46 5 5,21
Sumber : Data Primer Massa
2| Teman/Ker 47 48,46 40 41,67
H HH abat
Dari tabel 5 dapat dilihat bahwa 28— = 35,08 I 55
pelayanan yang di berikan Bank Mandiri BSM AN
Syariah terhadap para nasabah tabungan-#ltannya . 9 0,00 6 6,25
Total |97 100,00 96 100,00

yang menyatakan Sangat Baik berjumlah g per- Data Primer

39 responden atau 40,21%, yang N/

menyatakan baik berjumlah 55 responden Qarmabel 6 dapat dilihat bahwa 15

atau 56,70%, sedangkan pelayanan yang diarang aﬁungan atau 15,46 % mengetahui
berikan cukup dijawab oleh 3 responden CQ%‘:@( Bank Mandiri Syariah dari Media

tabungan Bank Mandiri Syariah cabang (Massa, 47 orang atau 48,46% mengetahui
Kota Pekanbaru dan tidak ada (nihil) yang-C " Teman/Kerabat serta 36,08 %
menjawab Sangat Buruk. \\ rl)engetahw produk Bank Mandiri Syariah

Adapun ukuran terhadap kriteria pen|Jra+an . dari bagian Marketing Bank Mandiri

adalah sebagai berikut: /v Syariah.
Nilai Bobot Keterangan\‘\ // Sedangkan masih dari tabel 6 diatas
80-100 4 SangatEalkb ' juga dapat kita lihat bahwa nasabah
60-79 3 Bﬁ\‘& deposito sebanyak 5 responden atau 5,21%
2059 5 Cukup mengetahui produk Bank Mandiri Syariah
0-39 1 S ?““‘:““‘iBuruk dari Media Massa, 40 responden
S _ — s mengetahui dari Teman/Kerabat,
umber : Tonni Limbong, 2009 ~/ . . .
(=2 sedangkan dari bagian Marketing BSM
Dari tabel 5 jugaﬁé\t}@fdilihat respon sejumlah 45 responden, dan yang

nasabah deposito pada Bank Mandiri menyatakan dari informasi pihak lainnya
Syariah cabang Kota Pekanbaru terhadap ada 6 responden atau 6,25%.
pelayanan yang di berikan, 26 orang atau Keenam responden yang menyatakan
27,08% responden  deposito BSM mengetahui produk BSM dari informasi
menyatakan pelayanan yang di berikan lainnya antara lain 1 responden menjawab
BSM terhadap nasabah Sangat Baik, dan 67 mengetahui produk BSM dari papan
responden menyatakan pelayanan yang direklame, 2 responden menyatakan
berikan Baik dan yang menyatakan cukup mengetahui produk BSM melalui acara
hanya 3 orang atau 3,13%, sedangkan dialog terbuka yang bertemakan perbankan
Sangat Buruk nihil. syariah, dan 3 responden menyatakan
Pertumbuhan nasabah Bank Mandiri mengetahui produk BSM langsung dari
Syariah cabang Kota Pekanbaru yang costumer servicesaat akan membuka
dilihat dari tahun ke tahun yang semakin rekening BSM.
meningkat menjadi pertanyaan bagi Dari tabel 6 diatas dapat kita lihat
36,08% dari nasabah tabungan dan 46,87%
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dari nasabah deposito mengetahui produk Tabel 8:Alasan Nasabah Memilih Bank
Bank Mandiri Syariah dari Bagian Mandiri Syariah
Marketing Bank Mandiri Syariah sendiri. N| Alasan Nasabah Tabungan| Nasabah Deposito

o | Responden

Ini dapat di simpulkan bahwa pihak atau Jumiah T Persen | Jumiah T Persen

karyawan yang di posisikan pada bagian (Orang) | tase | (Orang) | tase

Sales/Marketing memiliki kinerja yang ) *)

sangat baik. 1[ D kenal| 59 60,82 34 35,42
Untuk melihat apakah selain menjadi as  dan

nasabah pada Bank Syariah Mandiri, yang jaringan

: yang
juga  merupakan nasabah perbankan| | {o v

lainnya, uraian dapat dilihat pada tabel |27 Bagi Hasil| 22 22,68 45 46,87
H H Tinggi
berikut ini: 3| Alasan 16 16,50 17 17,71
Tabel 7:Respon Nasabah  Terhadap tersendiri
Pernyataan Nasabah juga Merupakan Total _ 97 100,00 96 100,09
Nasabah Perbankan lain Sumber: Data Primer
N| Respon Nasabah Tabungan Nasabah Deposit i P ) .
0 Dari tabel 8 diatas dapat dilihat
Jumlah | Persen | Jumlah | Persen bahwa 60/&% atau 59 nasabah tabungan
(Orang) tase (Orang) tase S .y . .
%) (%) menyatakan menjadi nasabah Bank Mandiri
Syariah \dengan alasan BSM di kenal luas
1 Ya 54 55,67 76 79,17 d //7 |k . b k
2| Tidak 43 44,33 20 20,83 an (memilikijaringan yang banyak,
Total 97 100,00 96 100,00 arsamaan dengan alasan tersebut nasabah
Sumber data: Data Primer ito BSM hanya berjumlah 34 orang

) ) L yang memilih alasan tersebut sedangkan
Dari tabel 7 diatas dapat kita lihat 46,87

, , oA % dari nasabah deposito beralasan
lebih dari separuh responden baik W memilih BSM dengan alasan Bagi Hasil

responden dari nasabah tabungan maupunyang didapat tinggi. Sementara itu nasabah
nasabah deposito menyatakan bahwa {ah ngan hanya berjumlah 22,68 % yang
mereka merupakan nasabah perbanKar@l}aln.mempunyai alasan bagi hasil tinggi.
Sedangkan yang menyataka _\Tq ak Nasabah yang memiliki alasan tersendiri
merupakan nasabah perbankan la n“hanyayayi nasabah tabungan sebanyak 16 orang
20 responden nasabah deposito “dan 43 55, 16,50% dan dari nasabah deposito
responden nasabah tabungan. . sebanyak 17,71% atau 17 orang.

Sembilan responden baik dari

Hal ini dapat menjadi ~gambaran
bahwa bisa saja keyakinan nasabah danpagapah  tabungan maupun  nasabah
deposito menyatakan memilih  menjadi

kepercayaan h " terhadap Bank

Mandiri Syariah tidak terlalu baik. Akan nasabah BSM di karenakan di BSM tidak
tetapi mengapa mereka memilih menjadi mengenal tingkat bunga, kemudian 3
nasabah Bank Mandiri Syariah? Berikut !ni _responden nasabah tabungan dan 2 nasabah
adalah tabel alasan nasabah menjadi yonosito menjawab tingkat suku bunga di
nasabah di Bank Mandiri Syariah. haramkan, 1 nasabah tabungan dan 2
nasabah deposito menyatakan menjadi
nasabah BSM dikarenakan ada
kerabat/keluarga yang menjadi pegawai
BSM dan 7 responden ( 3 nasabah
tabungan dan 4 nasabah deposito)
menjawab bahwa di BSM bagi hasilnya
lebih jelas.
Dari berbagai macam produk Syariah
yang ditawarkan, Tabungan dan Deposito
merupakan produk yang paling banyak
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diminati masyarakat. Mengapa para Tabel 10 diatas menunjukkan bahwa
nasabah melakukan tabungan dan depositokeseluruhan responden baik itu nasabah
di Bank Syariah. tabungan maupun nasabah deposito

Alasan nasabah melakukan tabungan menyatakan bahwa pihak bank menjelaskan
dan deposito di bank syariah dapat dilihat kepada mereka apa saja produk yang

pada tabel sebagai berikut: diminati nasabah.
Tabel 9:Alasan Nasabah Melakukan Sedangkan tabel 11 di bawah ini
Tabungan dan Deposito di BSM merupakan jawaban responden atas
N| Alasan Nasabah Nasabah Deposito ;
o| Responden Tabungan pertanyaan apakah memperoleh bonus dari
Jumlah | Persen | Jumlah | Persen BSM, berikut tabelnya:
(Crang) Eg/s)e (Crang) t(g/s)e Tabel 11:Apakah Nasabah Memperoleh
0 0 .
Bonus dari BSM
1| Menghinda 97 100,00 96 100,04 N | Respon Nasabah Tabungan Nasabah Deposit
ri riba 0
2| Menjalanka 0 0,00 0 0,00 Jumlah | Persen| Jumlah | Persen
n  syariat (Orang) tase (Orang) tase
Islam o~ (%) (%)
3| Dekat dari| 0 0,00 0 0,00 (N
rumah 1 Ya [ .97 100,00 79 79,00
4| Alasan 0 0,00 0 0,00 2 | Tidak - K] 0,00 17 21,00
tersendiri Total /— 097 100,00 96 100,00
Total 97 100,00 96 100,00 Sumber da &D T2 Primer

Sumber : Data Primer

Dari tabel 9 diatas dapat kita lihat
baik nasabah tabungan maupun nasabah
deposito keseluruhannya (100%) memilih
alasan yang sama bahwa mereka memlllh‘
bank syariah dengan alasan Menghlndr;m
Riba.

Melihat responden nasabah y g
memiliki alasan memilih bank syar{ah
dengan alasan menghindari riba, ‘apakah
nasabah hanya mengetahui bank syariah
hanya sebatas menghindari{ﬁ%ﬁ? Atau
apakah nasabah tidak endapatkan

Tab@l diatas menunjukkan bahwa

kesellﬁuhan nasabah, baik itu nasabah

ngan maupun nasabah deposito

ab bahwa mereka mendapatkan

b@n s dalam berbagai bentuk dari Bank
Syarlah Mandiri.

KeS|mpuIan dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan mengenai Faktor-faktor apa
sajakah yang mempengaruhi Simpanan
Mudharabah pada Bank Mandiri Syariah

;S)e;lﬂﬁﬁagodarl pihak bank\ h ap produk cabang kota Pekanbaru dengan
Y Tgbe| 10 di ba '”“‘\l\lJmerupakan menggunakan kuisioner, maka dapat

disimpulkan :

1. Hasil penelitian yang didapat bahwa
tingkat bagi hasil dan Alasan
menghindari riba sangat berpengaruh
terhadap Simpanan Mudharabah di Bank
Syariah Mandiri cabang Kota
Pekanbaru.

2. Dari hasil penelitian ditemui bahwa baik
nasabah tabungan maupun nasabah

respon responden mengenai pertanyaan
apakah nasabah mendapatkan penjelasan
dari pihak bank terhadap produk yang
diminati nasabah adapun tabelnya sebagai
berikut:

Tabel 10:Respon Nasabah Terhadap
Apakah Pihak Bank Menjelaskan Produk
yang di Minati Nasabah

N| Respon Nasabah Tabungan Nasabah Deposit(

0 deposito mudharabah rata-rata memiliki
(Jggff; F’gssgn (Jggff; F’g::n usia antara 30-40 tahun. Responden
o bl I dilihat dari tingkat pendidikan untuk

nasabah tabungan dan deposito

1 Y 97 100,00 96 100,0d . R E
> Tidaak 0 0.00 0 0.00 mudharabah tlnlgkqt pendidikan
Total 97| 100,00 96 100,00 terbanyak pada jenjang SMA/SMK
Sumber data: Data Primer masing-masing 54,64% dan 50%.
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3. Namun sebelum menjadi nasabah Bank  mengetahui perbankan syariah hanya
Syariah Mandiri sebagian besar nasabah  semata menghindari laba, akan tetapi
menyatakan menggunakan perbankan perbankan syariah memiliki banyak
konvensional. Terhadap pelayanan yang  keunggulan dan keuntungan.

di berikan BSM kepada nasabah lebih
dari separuh responden nasabah

tabungan dan deposito menyatakan DAFTAR PUSTAKA
sangat baik.

4. Berdasarkan informasi mengetahui Abdullah Al- Mushlih dan Shalah ash-
produk BSM, sebagian besar Shawi. Figih Ekonomi Keuangan
menyatakan mengetahuinya dari Islam Darul Hag. Jakarta. 2004.
teman/kerabat. Dari penelitian juga di Algifari, Analisis Regresi, Teori Kasus dan
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menyatakan bahwa memilih menjadi ,  2006.
nasabah BSM di karenakan BSM ,E sIndonesia. Statistik  Perbankan
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N
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Dari ~ responden yf"‘n‘xxe akukan  Gujarati  Damodar. 2006Dasar-dasar
melalu.l kuisioner, penul}g:\\ mberikan Ekonomitrika Jakarta : Erlangga
saran - Heri Sudarsono. Bank dan Lembaga
1. Pihak Bank Mandlr‘l\\in riah cabang Keuangan Syariah EKONISIA.

Pekanbaru harus lebih, bekerja keras Yogyakarta, 2005.

untuk  lebih  meyakinkan  nasabah |-\ gbal Hasan. Pokok-pokok Materi

terhadap produk di BSM sehingga Statistik | (Statistik Deskriptif)PT.
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masyarakat maupun nasabah tidak hanya
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